TATANIAGA LADA DI BANGKA

Pepper marketing in Bangka

DARWIN CHANIAGO V)

RINGKASAN

Sistem tataniaga lada di Bangka sudah cukup efisien, Hal ini dapat terlihat
dari distribusi margin, dimana bagian yang diterima oleh petani produsen cukup
tinggi, yaitu sebesar 49,36 persen. Di samping itu masih terdapat ketidak-seimbang-
an distribusi margin antara aparat-aparat tataniaga yang masing-masing menjalankan
fungsinya, d

Eksportir mendapat bagian margin yang jauh lebih besar (21.28 persen) di-
bandingkan dengan yang diperoleh pedagang kecamatan (1,28 persen) dan pedagang
kabupaten (1,20 persen),

Dari kenyataan diatas masih perlu kiranya penyempurnaan sistem tataniaga
lada di Bangka di samping perbaikan fasilitas dan prasarana pemasaran lainnya,

ABSTRACT

The marketing system of pepper in Bangka is fairly efficient, which proved
to be in the distribution margin, The share received by the farmers (small-holders)
were relatively high, i.e, 49.36 percent, In turn, there was still an unequal amount
of distribution margin obtained by each marketing organ,

Exporters acquired their share of margin in the amount of 21.23 percent
which was more bigger than those of the middle-man and broker which received
1.28 percent and 1,20 percent, respectively,

In fact, the marketing system of pepper in this area as well as the facilities
and other infra structures concerning the marketing should be improved.

PENDAHULUAN

Sejak dahulu lada sudah terkenal sebagai salah satu rempah-rem-

pah terpenting di dunia dan merupakan barang niaga pokok yang diper-
dagingkan antara India dan Eropa, Di Indonesia lada mulai dibudidaya-

1) Asisten Peneliti Bidang Pemuliaan Tanaman Rempah-Rempah, LPTI, Bogor.
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kan pada tahun 1509 di Sumatera yang akhirnya merupakan sum]
pendapatan Hindia Belanda pada waktu itu (Ridley, 1912),

Hasil ekspor lada Indonesia merupakan salah satu sumber dey
negara yang cukup besar. Lada sebagian besar dihasilkan oleh 3 dae
utama di Indonesia yaitu Lampung, Bangka dan Belitung. Pada perig
1942, Indonesia menghasilkan 80 % dari lada dunia, yaitu seki
60.000 ton per tahun. (Anon., 1973).

Dewasa ini tidak demikian lagi halnya, dimana produksi lada Ing
nesia jauh menurun, terutama disebabkan oleh merajalelanya "*Penya
Kuning” di Bangka & Belitung dan “Penyakit Busuk Pangkal Batar
(Phytophthora palmivora var. piperis) di Lampung (Anon., 1967).

Luas dan produksi lada Indonesia tahun 1964 s/d 1973 dapat d
hat pada lampiran 1. Masalah ini secara langsung semakin mem perks
pendapatan petani lada, di samping penurunan devisa. Pendapatan pe
ni, selain ditentukan oleh faktor teknis, maka faktor sosial ekonomip
ikut menentukan sekali,

Petani lada di Indonesia padda umumnya kekurangan modal d 2
usaha taninya. Pada masa paceklik petani membutuhkan uang tunai 1
tuk menghidupkan keluarganya dan mereka terpaksa meminjam
kepada tengkulak-tengkulak dengan jaminan hasil panenan ladanya, K
sempatan ini bagi tengkulak-tengkulak dan pelepas uang dipergunak
untuk menekan harga lada. Secara tidak langsung petani-petani la
tersebut terikat dengan perjanjian akan menjual hasil ladanya kepa
tengkulak-tengkulak dan pelepas uang tersebut dengan harga rend
(tata niaga sistem ijon). :

PRODUKSI DAN TATANIAGA

Keterangan tentang perteanaman rakyat

Tanaman yarg diusahakan rakyat di Bangka terdiri atas tanam
perkebunan (lada, karet, kelapa dan cengkeh) dan tanaman pang
(padi, ubi-ubian dan kacang-kacangan),

Daerah utama lada meliputi 6 Kecamatan dengan luas * 75 % d
seluruh luas pertanaman lada di Bangka, yaitu Kecamatan Toboali, K
ba, Mendo Barat, Payung, Sungai Liat dan Merawang. Sisanya ialah
kecamatan Sungai Selan, Kelapa, Pangkal Pinang, Belinyu, Jebus d
Mentok. "
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, adalah salah satu faktor yang penting
¢ tataniaga (Kohls, 1955). Bagl daerah
¢ daerah Bangka fasilitas transport ini jauh dari

h (1958) masalah transportasi ini di Filipina,
ah dalam tataniaga hasil pertanian. Pada
t dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tenaga
jalan.raya di Pulau Bangka terdiri
‘dan + 59 km jalan Kabupaten/Kotamadya

. 238 km diaspal, 917 km tidak diaspal dan
) km baik, 539 rusak dan 66 km rusak be-

_ﬁytmterpenungadalah

ke Mentok : 127 km
ke Toboali : 126 km
ke Belinyu : 8T7Tkm
ke Sungai Selan : 4Tkm

raya tergolong dalam kelas V dan 238 km kelas

faktor yang dapat mendatangkan guna dan
ana sangat menentukan dalam perbaikan
berarti menjamin pasaran lada Indonesia

i petani dalam pengolahan hasil ladanya sa-
urutan pengolahannya sebagai berikut:

n dimasukkan dalam karung goni dan
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Pedagang/Exportir. Pedagang perantara terutama dalam hal ini pe
gang kecamatan tidak melakukan pengolahan.

Alat-alat yang dipergunakan oleh pedagang Kabupaten mau
beberapa exportir untuk mengolah lada agar dapat diperoleh kwal
F.A.Q. sangat sederhana sekali,

‘Alat-alat tersebut (blower) terbuat dari kayu yang diputar deny
tangan. Kapasitas alat ini sekitar 7 — 8 ton/hari. Fungsi alat ini uni
membersihkan kotoran-kotoran lada asalan yang dihasilkan petani,

Volume dan nilai ekspor

Lada bagi daerah Bangka merupakan bahan ekspor yang pent
karena 100 % lada putih di Sumatera Selatan dihasilkan oleh daerah

Tabel 1. Volume dan nilai ekspor lada, 1966 — 1979
Table 1. Volume and export value, 1966 — 1979 (U.8.x 1.0

1966 1967 1968 1969 1970
ton US§$ ton USS$S ton Us$ ton USS§ ton !

4,837 4.000 3.753 2,681 2972 1944 4678 3.042 1107 1

10.2 % 6.4 % 4.9 % 6.5 % 2,

Sumber (source) : Perwakilan Dept. Perdagangan Sumatera Selatan.

Keterangan mengenai eksportir

Di Bangka ada 9 pedagang lada yang berfungsi sebagai eksp o
Semuanya berkedudukan di Pangkal Pinang (Chaniago, 1974). K
eksportir inilah yang mendapat hak¢ntuk mengekspor lada,

a. Eksportir utama yang terdiri atas :

1. Fa. Jusuf Latif
2, C.V. Arjuna Bahria
3. Fa, Sejati
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Eksportir lainnya

P.N. Aduma Niaga

P.N. Aneka Niaga

P.N. Cipta Niaga

P.N. Panca Niaga

Fa. Hasmy

P.T. Pulau Kalimambang

PETANI LADA DAN USAHATANINYA

Petani lada di Bangka terdiri dari golongan pribumi dan keturunan
Pada umumnya serba kekurangan, terutama golongan pribumi
a kurang mendapat pendidikan, luas tanah garapan sangat mi-
m dan modal untuk dapat meningkatkan usahataninya sangat ter-
. Oleh sebab itu kedudukan petani lada tersebut tetap merupakan
. yang terlemah sebagai pelaku yang menjalankan kegiatan ekonomi.
1 tahun 1971, penulis coba untuk mengumpulkan beberapa kete-
an yang berkaitan dengan hal termaksud dan disarikan seperti di-
ah ini.
ani
blani lada didaerah Bangka rata-rata umurnya 46.2 tahun, ber-
diantara 25 — 71 tahun. Tingkat pendidikan petani-petani terse-
ata rendah, yaitu 5.5 tahun. Menurut Darrah (1958), di Fili-
setani mendapat péndidikan di sekolah hanya sekitar 4 tahun.
pentu saja merupakan faktor penghambat untuk dapat mengem-
-___ teknologi baru dalam bidang produksi dan tataruaga Jumlah

a petanirata-rata relatif besar 6.8 orang dengan variasinya antara
T %ahun

tanah garapan petani rata-rata 2.7 Ha, berkisar antara 0.30 -
Jumlah pohon lada yang dimiliki rata-ratanya 3269 pohon.
lada 2 x 2 m, Petani disamping berkebun juga mempu-
1an pekarangan rata-rata 21 pohon tiap petani dan memeli-
k rata-rata 22 ekor, termasuk sapi, rusa, ayam, itik dsb.

i lada di Bangka pada umumnya tidak menanam padi, baik
rsifat sawah maupun ladang. Boleh dikatakan monocultur lada.

-
-
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Pendapatan di luar usaha tani

Baik pada musim kemarau maupun pada musim hujan, petani men-
cari tambahan pendapatannya dengan membuka warung, bekerja seba-
gai buruh tani dan ada juga sebagai pedagang pengumpul,

Umur tanaman, luas pemilikan pertanaman, dan tenaga kerja.

Tanaman lada petani terdiri dari yang sudah menghasilkan. Luas
tanaman lada yang menghasilkan rata-rata 0.56 Ha/tiap petani dengan
kisaran 0.125 — 1.2 Ha. Umur pohon rata-rata 7.9 tahun dengan kisaran
3 — 15 tahun,

Tanaman yang belum menghasilkan rata-rata 0.632 Ha/petani
dengan kisaran 0.1 — 1.750 Ha. Umur rata-rata 1.32 tahun dengan kisar-
an 0,50 — 2 tahun.,

Petani membersihkan kebun ladanya ratarata 5.5 hari/bulan.
Pemungutan hasil dilakukan rata-rata 6 hari/bulan selama musim panen
dengan kisaran 2 — 15 hari, Pengolahan hasil dilakukan petani biasanya
langsung setelah panen, rata-rata 7 hari/bulan dengan kisaran 1 — 12
hari,

Tenaga kerja untuk membersihkan kebun, pemungutan hasil dan
pengolahan hasil selain dari dalam keluarga sendiri, juga dari luar keluar-
ga.

Jumlah tenaga kerja dalam keluarga petani yang bekerja sehari
untuk membersihkan kebun rata-rata 2 orang dengan kisaran 1 — 5
orang, pemungutan hasil rata-rata 1.9 orang dan kisaran 2 — 5 orang,
pengolahan hasil ratarata 1.2 orang. Jumlah orang bekerja diluar
keluarga sehari untuk membersihkan kebun ratarata 1.2 orang, pe-
mungutan hasil rata-rata 1.75 orang, dan pengolahan hasil rata-rata
0.4 orang.

Jika petani mengambil tenaga luar untuk usaha taninya dengan
2 sistim upah, yaitu upah uang dengan makan dan tanpa makan, upah
sehari dengan makan rata-rata Rp. 100,—/orang/hari, baik untuk mem-
bersihkan kebun, pemungutan hasil maupun pengolahan. Upah sehari
tanpa makan untuk membersihkan kebun rata-rata Rp. 144 —/orang/
hari dengan kisaran Rp. 70,—— Rp. 150,— Pemungutan hasil rata-rata
Rp. 100,—/orang/hari dengan kisaran Rp. 70,— — Rp. 150,— dan pengo-
lahan hasil rata-rata Rp. 200,—/orang/hari.
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Petani bekerja dalam sehari untuk mengerjakan kebun rata-rata
6.9 jam/hari, pemungutan hasil rata-rata 7.3 jam/hari, dan pengolahan
hasil rata-rata 5.75 jam/hari. .

Hubungan terhadap tehnologi

Penggunaan teknologi yang lebih baik dalam usaha tani lada, baru
mengenal membersihkan kebun dan pemakaian pupuk pabrik, baik urea
maupun kompos: :

- Penggunaan alat-alat untuk pemberantasan hama/penyakit juga
sudah dikenal petani baru sekitar 41 %. Obat-obatan yang dipakai petani
pada umumnya insektisida, sedangkan sebelum perang sudah ada
yang memakai nicotine sulphate, hasilnya memuaskan,

-

Usaha-usaha penanaman kembali, penanaman baru dan diversifikasi.

Beberapa petani ada juga yang telah melakukan penanaman kem-
bali, penanaman baru, diversifikasi.
Peremajaan rata-rata 25 % dengan luas rata-rata 0,576 Ha.

SALURAN TATANIAGA

Kegiatan pemasaran pertanian melibatkan banyak fungsi, sebab
hasil pertanian biasanya mengalir melalui banyak saluran, sejak dari
tangan petani sampai konsumen terakhir. Pembuatan peta arus barang
niaga pertanian ini akan dapat menerangkan, saluran atau pola mana
yang memungkinkan kegiatan pemasaran yang paling efisien (Saefuddin,
1978). Saluran tataniaga untuk suatu komoditi dapat berubah dari wak-
tu ke waktu dan mungkin saja berbeda untuk daerah yang satu dengan
lainnya.

Menurut Kohls (1955), perkembangan teknologi, produk-produk
baru, perubahan lembaga tataniaga adalah merupakan faktor-faktor
yang dapat merubah saluran tataniaga. Perubahan ini dapat berjalan
sangat singkat sekali atau saluran tataniaga itu hanya berlaku untuk
satu musim.

Saluran yang dilalui oleh hasil lada petani produsen sampai keting-
kat eksportir belum sederhana. Hasil petani-yang belum memenuhi

H.
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syarat-syarat kwalitas ekspor dijual kepada pedagang perantara yang
terdiri dari pedagang pengumpul kecamatan dan pedagang kabupaten,
pedagang kecamatan beroperasi di desa-desa, berhadapan dengan petani
produsen. Selanjutnya melalui pedagang kabupaten diteruskan kepada
para eksportir,

Pedagang kabupaten berhubungan dengan beberapa pedagang ke-
camatan. Dapat terjadi pula eksportir berhubungan langsung dengan
pedagang kecamatan, dan pedagang kabupaten berhubungan langsung
dengan petani produsen. '

Dalam segi modal dan bahan-bahan, pedagang kecamatan tergan-
tung kepada pedagang kabupaten.

Pada umumnya pedagang perantara tidak mengadakan pengo-
lahan terhadap lada hasil petani. Tergantung kepada perjanjian dengan
eksportir pedagang perantara menanggung resiko susut kalau eksportir
menuntutnya; susut 1 — 2 % disebabkan belum keringnya lada hasil
petani,

Pengolahan lada putih kwalitas ekspor (FAQ) dilakukan oleh para
eksportir. Dalam processing’” lada putih kwalitas ekspor tersebut ter-
jadi susut antara 14 — 20 %.

MARKETING MARGINS, HARGA, ONGKOS DAN
KETERANGAN-KETERANGAN LAIN

Menurut Saefuddin (1978), analisis marjin dan biaya berguna ter-
utama untuk mengetahui komponen biaya pemasaran yang paling ting-
gi, sehingga bisa dicari jalan keluar atau cara untuk mengurangi biaya
pemasaran itu, Rashid dan Chaudhry (1973) berpendapat bahwa “‘mar-
keting margins” dapat merupakan indikator dari marketing efficiency.
“Marketing margins’’dalam hal ini adalah selisih harga juallembaga tata-
niaga terhadap konsumen dengan harga penjualan atau yang diterima
produsen. Marketing margins meliputi biaya tataniaga dan profit margin.
Sedangkan menurut Shepherd (1962), bahwasanya marketing efficiency
tidak mudah diukur dengan besarnya ‘‘margin’ atau besar kecilnya seli-
sih antara harga komoditi ditingkat produsen dan konsumen.

Marketing efficiency menurut Shepherd (1962) ialah :

Total biaya x 100
Nilai total dari produk yang dipasarkan

= efisiensi
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Metoda menghitung “marketing margins”’

Dari harga beli dan harga jual di masing-masing channel diperhi-
tungkan marketing margins” tiap “channel” terhadap harga C & F. di
pelabuhan Eropa kwalitas lada putih kwalitas FAQ (Fair Average Qua-
lity) terjadi “’sales contract’ sewaktu eksportir mengekspor.

Harga jual Petani produsen = harga yang diterima untuk lada ’asalan”
yang banyaknya setara dengan 1 kwintal lada putih kwa-
litas FAQ.

Harga beli Pedagang kecamatan = harga jual petani produsen.

Harga jual Pedagang kecamatan = harga yang diterima pedagang keca-

matan untuk lada asalan™ yang banyaknya setara dengan
1 kwintal lada putih kwalitas FAQ.

Harga beli Pedagang kabupaten = harga jual pedagang kecamatan.

Harga jual Pedagang kabupaten = harga yang diterima pedagang kabu-
paten untuk lada “asalan” yang banyaknya setara dengan
1 kwintal lada putih kwalitas FAQ.

Harga beli Eksportir = harga jual pedagang kabupaten.

Pendapatan masing-masing saluran

Petani Harga yang diterima petani 1 kwintal lada putih
FAQ tanpa memperhitungkan cost of production.

Harga yang diterima pedagang Kecamatan untuk
1 kwintal lada putih FAQ = (Harga beli dari petani
+ ongkos transport dari tempat petani ketempat
pedagang Kecamatan + susut 2 % + pajak).

Harga yang diterima pedagang Kabupaten untuk
1 kwintal lada putih FAQ = (harga beli + ongkos
transport dari tempat pedagang kecamatan ke tem-
pat Eksportir + pajak).

Eksportir = Harga yang diterima eksportir untuk 1 kwintal lada
putih FAQ = (harga beli + susut 15 % + biaya pro-
cessing termasuk sortasi dan packing + ongkos
transport dari gudang, Eksportir ke pelabuhan +
biaya Veem termasuk ’Inslagkosten’, sewa gu-
dang pelabuhan dan ongkos tongkang + pajak-pajak

Ped. Kecamatan

L}

Ped. Kabupaten
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/pemungutan-pemungutan berupa: Cess, Dana re-
habilitasi lada, komisi BPLI, MPO dan BMP + Pri-
visi negosiasi wesel + ongkos pengapalan ke Eropah
+ 10 % pengembalian kepada pemerintah.

MASALAH-MASALAH YANG DIHADAPI

Petani

Kekurangan modal. Pupuk kurang mencukupi. Tenaga kerja untuk
memelihara dan peremajaan/penanaman baru tidak mencukupi. Harga
junjung (kayu sandaran) tinggi dan kesulitan untuk mendapatkan jun-
jung yang baik (kayu mendaru), sebab hutan sudah banyak ditebang.
Harga ditingkat petani rendah, sehingga tidak seimbang dengan harga
bahan-bahan kebutuhan sehari-hari seperti beras, ikan asin dsb.nya.
Gangguan hama dan penyakit; pestisida tidak tersedia atau sulit didapat.

Pedagang Kecamatan

Pedagang kecamatan kekurangan modal, sehingga terpaksa memin-
jam dari pedagang kabupaten/eksportir; dalam hal ini mereka "’terikat”;
Dipihak lain mereka mendapat kesulitan menghadapi petani produsen
yang banyak menunggak hutang. Mutu lada yang dihasilkan petani
rendah (kadar air tinggi), sehingga banyak mengalami penyusutan.
Kurangnya informasi pasar mengenai harga lada diluar negeri, sehingga
dalam penetapan harga lebih ditentukan oleh pedagang kabupaten/
eksportir. Adanya pajak-pajak tidak resmi dalam pengangkutan lada
ke pedagang kabupaten/eksportir.

Pedagang Kabupaten

Harga yang diterima dari eksportir terlalu rendah, sedang pedagang
kecamatan/petani selalu minta harga tinggi.

Eksportir

Mutu lada rakyat rendah sebagai akibat dari: a) kadar air yang
tinggi (14 — 20 %); b) warna lada coklat karena direndam dalam air ter-
genang dan keruh; ¢) belum adanya peraturan yang mengatur mutu.
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Adanya ketentuan pemerintah mengenai penjatahan ekspor 1971
(31.000 ton untuk Bangka).

PEMBAHASAN DAN SARAN

Masalah kredit dan ijon

Tanaman lada memerlukan modal yang besar dan membutuhkan
waktu yang lama hingga dipungut hasilnya, Karena keadaan inilah maka
terjadinya sistem ijon yang merugikan petani. Untuk menanggulangi
masalah fjon ini perlu adanya kredit dengan prosedur yang mudah dan
"’fleksibel”. Pemberian kredit ini hendaknya untuk jangka waktu yang
cukup panjang sesuai dengan sifat tanaman lada yang berumur panjang
dan suku bunga yang rendah, Maka pada hakekatnya perlu ada satu wa-
dah atau badan yang dapat menampung dan memecahkan kesulitan-
kesulitan petani lada dalam hal modal, pemasaran hasil, penyediaan
bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan dalam usahatani. Dalam hal
ini, seandainya KUD/BUUD telah dapat berfungsi menurut semestinya,
dimana telah terjalinnya perpaduan vertikal dan horizontal dan meka-
nisme harga berjalan sempurna, maka diharapkan masalah ini akan da-
pat terpecahkan, Sebagaimana dikemukakan oleh Stanton (1975) bah-
wa vertical marketing systems dicirikan sebagai adanya suatu jalinan
kerja sama.

Bimbingan dan penyuluhan

Bimbingan kepada petani lada perlu diadakan. Penyuluhan harus -
dilakukan secara intensif guna meningkatkan pengetahuan petani dalam
penggunaan tekhnologi baru, misalnya cara dan waktu pemupukan yang
tepat, perbaikan cara bercocok tanam, pengolahan dan pemberantasan
hama-penyakit.

Sarana dan prasarana

Sebagaimana diketahui bahwa sarana adalah faktor produksi uta-
ma guna peningkatan hasil pertanian dan prasarana merupakan faktor
vital dalam melaksanakan fungsi tataniaga. Maka oleh sebab itu faktor
input seperti pupuk, pestisida, sprayer dan alat pertanian lainnya harus
tersedia cukup dengan harga yang dapat dibeli petani. Disamping itu
perbaikan jalan, jembatan dan alat angkutan perlu ditingkatkan.
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Kebijaksanaan pemerintah

Kebijaksanaan Menteri Perdagangan dibidang pemasaran lada (Sk.
No. 310/M/V/70), No. 288/Kp/I1X/69, No. 195/Kp/VI/71) tetap berla-
ku dan dilaksanakan oleh pedagang dan eksportir, agar harga lada diting-
kat petani layak., Disamping itu pengawasan mutu dan kwalitas tetap
dijalankan dengan ketat agar terjaminnya pasaran lada Indonesia diluar
negeri. Sebagai perbandingan, bahwa di Amerika Serikat, kebijaksanaan
pemerintah mengenai harga hasil pertanian sudah berjalan sejak tahun
1920 (Shepherd, 1962). Kebijaksanaan harga ini menurut Stanton
(1975) adalah penting artinya dalam strategi perbaikan pemasaran.
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